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ABSTRAK 

Sistem pelaporan yang sesuai dengan kebutuhan bisnis sangat diperlukan pada 

semua jenis usaha karena banyak permasalahan yang dapat diminimalisir jika sistem 

pelaporan telah maksimal. Contoh permasalahan mengenai sistem pelaporan adalah 

yang terjadi pada Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Pendidikan yang menerima 

pelaporan dari setiap Sekolah, salah satu permasalahan yang terjadi adalah tidak 

adanya sistem standar yang dapat memudahkan Sekolah dan UPTD Pendidikan 

untuk menyusun pelaporan. Secara prosedur setiap Sekolah yang berada pada 

Kecamatan harus menyerahkan laporan yang disahkan oleh Kepala Sekolah kepada 

Kepala UPTD. Kondisi yang terjadi pelaporan dilakukan secara rutin dengan 

mengetikkan seluruh atribut yang dibutuhkan, walaupun terdapat banyak hal yang 

secara teknis tidak perlu ditulis kembali. Penelitian ini melakukan analisis terhadap 

permasalahan pelaporan di tingkat UPTD Pendidkan, kemudian merancang dan 

membangun sistem informasi menggunakan metode waterfall dan memanfaatkan 

CodeIgniter,  

Kata Kunci : CodeIgniter, Metode Waterfall, Sistem Informasi, UPTD Pendidikan.  

 

I. PENDAHULUAN 

Sistem pelaporan merupakan hal yang paling dibutuhkan pada Instansi 

Pemerintah terutama pada bidang pendidikan. Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

dibagi ke dalam beberapa tingkatan, salah satunya adalah UPT tingkat Kecamatan 

yang disebut dengan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) yang pada bidang 

pendidikan disebut dengan UPTD Pendidikan yang langsung bertanggung jawab 

kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota atau Kabupaten. Hirarki organisasi dari 

Dinas Pendidikan membuat sistem pelaporan dilakukan secara bertahap, laporan 

dikirim rutin oleh semua Sekolah kepada UPTD Pendidikan di setiap Kecamatan. 
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 UPTD Pendidikan melakukan rekap dan menyerahkan kepada Dinas Pendidikan 

tingkat Kota / Kabupaten. 

Konsistensi waktu proses pelaporan tidak bisa dijamin karena banyak 

permasalahan yang terjadi, beberapa diantaranya adalah sumber daya manusia 

yang memiliki kemampuan beragam, permasalahan pada sistem secara offline, 

tidak ada integrasi sistem secara menyeluruh, setiap operator pada setiap Sekolah 

dimungkinkan melakukan hal yang berulang, pengiriman tetap dilakukan secara 

manual, format laporan yang beragam karena tidak dikerjakan dengan sistem yang 

sama walaupun telah ada standar dari Dinas Pendidikan. Hal ini didukung juga 

dengan hasil observasi awal yang dilakukan pada UPTD Pendidikan Kecamatan 

Bendo Kabupaten Magetan dan beberapa Sekolah di Kecamatan Bendo. 

Banyak penelitian yang membahas mengenai kebutuhan aplikasi, kesesuian 

aplikasi hingga pengujian, beberapa diantaranya adalah penelitian yang membahas 

mengenai peningkatan pelanggan analisis pelanggan, dan kebutuhan aplikasi yang 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan perpindahan pelanggan (Suharso, 

2013), penelitian mengenai rancang bangun sistem informasi pada bidang teknik 

mesin dalam hal ini adalah servis oli (Santana, 2017), penelitian mengenai sistem 

informasi bantuan sosial (Tone, 2016), penelitian mengenai sistem informasi pada 

dunia pendidikan (Romadhoni, 2015), penelitian mengenai rancang bangun sistem 

informasi berbasis android (Fitri, 2016), dan penelitian terkait analisis dan 

pengujian sistem informasi pada Pendidikan Tinggi (Fathoni, 2017). Pada 

penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang sesuai 

dengan kebutuhan organisasi adalah hal yang paling utama. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem informasi 

pelaporan yang dapat membantu operator pada UPTD Pendidikan dan operator 

pada Sekolah di Kecamatan Bendo. Penelitian ini menggunakan metode waterfall 

yang memungkinkan menganalisis kebutuhan secara menyeluruh dan terurut. 

Diskusi pada awal penelitian dilakukan pada UPTD Pendidikan dan beberapa 

Sekolah yang dijadikan studi kasus, yang dilanjutkan dengan tahapan yang sesuai 

dengan metode penelitian. 
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 II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode waterfall yang terdiri dari tahap 

requirement, design system, implementation, dan verification (Romadhoni, 2015). 

Fokus pada penelitian lebih menekankan pada tahapan requirement hingga 

verification karena tahap maintenance tidak dilakukan dalam waktu yang lama, 

tahapan hanya dibatasi hingga maintenance awal yang dilakukan saat pengujian. 

Pengujian suatu aplikasi dapat dilakukan dengan beberapa cara salah satunya 

adalah pengujian secara fungsional karena pengujian secara fungsional dapat 

diketahui kesesuaian antara kebutuhan dan aplikasi yang dihasilkan (Fitri, 2016).  

Pada metode penelitian ini pengujian ada pada tahapan verifikasi. Pengujian 

fungsional sangat relevan jika dipadukan dengan rancang bangun aplikasi, pada 

penelitian sebelumnya mengenai rancang bangun pada android pengujian fungsional 

menghasilkan nilai 100% dengan kesesuaian kebutuhan awal  dan nilai kuisioner 

53,33% menyatakan sesuai (Fitri, 2016). Pada penelitian yang lain pengujian 

fungsionalitas tetap digunakan dengan hasil nilai pengujian adalah 100% sesuai 

(Romadhoni, 2015). Pada penelitian Tone yang dilakukan tahun 2016 juga 

menunjukkan hasil yang signifikan yaitu 90% dinyatakan berhasil (Tone, 2016). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Observasi 

Tahap observasi adalah tahapan paling penting dalam penelitian ini karena 

penelitian berkaitan langsung dengan beberapa instansi yang saling terkait, dalam 

hal ini adalah UPTD Pendidikan dan Sekolah dalam satu Kecamatan. 

Pengumpulan data dilakukan pada UPTD Pendidikan Kecamatan Bendo 

Kabupaten Magetan, dan ditemukan bahwa terdapat sistem informasi pelaporan 

yang digunakan secara offline pada UPTD Pendidikan dan Sekolah dalam satu 

Kecamatan. Pada tahapan ini juga dilakukan analisis mengenai kebutuhan sistem 

yang dibutuhkan. 

b. Data Penelitian 

Data penelitian diperoleh secara langsung pada UPTD dan Sekolah yang 

dipilih. Data dibagi ke dalam dua aktor utama yaitu UPTD Pendidikan dan 
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 Sekolah. Pada UPTD Pendidikan digunakan data Sekolah dalam satu Kecamatan, 

data admin UPTD, data laporan bulanan. Pada Sekolah digunakan data Guru, data 

Karyawan, data absensi karyawan, data inventaris sarana prasarana Sekolah, data 

siswa, data absensi siswa. 

c. Requirement 

Berdasarkan hasil observasi maka dapat disimpulkan beberapa hal yang 

dibutuhkan oleh instansi yang meliputi : 

1. Aplikasi dapat digunakan dengan mudah 

2. Pengguna meliputi UPTD dan Sekolah, ID sekolah dibuat oleh admin UPTD. 

3. Pihak sekolah dapat mengelola sistem sesuai dengan sistem yang lama 

4. Pihak sekolah tetap menyerahkan laporan akhir bulan secara manual atau 

berupa print 

5. Pihak UPTD dapat melihat dan mencetak laporan akhir bulan. 

d. Design 

Tahap design dilakukan untuk mempermudah tahapan implementasi hingga 

tujuan awal mengenai fitur yang diinginkan dapat terpenuhi. Berdasarkan tahapan 

requirement maka diketahui bahwa terdapat dua aktor utama dalam aplikasi yaitu 

admin UPTD Pendidikan dan admin pada Sekolah.  
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Gambar 1. Use Case Diagram 

Pada Gambar 1 diketahui bahwa terdapat 2 aktor yang memiliki aktifitas 

yang berbeda. Admin UPTD dapat membuat ID atau pengguna untuk setiap SD, 

dan dapat melihat laporan akhir bulan. Admin SDN dapat melakukan beberapa hal 

yaitu mengelola prasarana gedung, mengelola data guru, mengelola data siswa, 

mengelola dan mencetak laporan akhir bulan. Detil penjelasan use case 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penjelasan Use Case 

Nama Use Case Actor Keterangan 

Mengelola Data 

Guru 

Admin 

SDN 

Berisi data guru dimana admin SDN dapat melakukan 

add, cari,edit, dan delete data. 

Mengelola Data 

Murid 

Admin 

SDN 

Berisi data guru dimana admin SDN dapat melakukan 

add, cari,edit, dan delete data. 

Mengelola 

Prasarana 

Admin 

SDN 

Berisi data guru dimana admin SDN dapat melakukan 

add, cari,edit, dan delete data. 
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 Gedung 

Laporan Akhir 

Bulan 

Admin 

SDN 

Berisi laporan akhir bulan SDN. admin SDN dapat 

mencetak laporan SDN-nya sendiri. 

Laporan Akhir 

Bulan 

Admin 

UPTD 

Berisi laporan akhir bulan dari semua SDN dimana 

admin UPTD hanya dapat mencetak. 

Membuat Id per 

SDN 

Admin 

UPTD 

Admin UPTD membuatkan user name dan password 

setiap admin SDN. 

 

Pada Tabel 1 dijelaskan mengenai aktifitas yang dilakukan oleh setiap 

aktor, aktifitas tersebut yang nantinya ada pada aplikasi yang dibangun. Aktifitas 

utama adalah mengelola laporan akhir bulan yang menjadi hal paling penting bagi 

UPTD. 

e. Implementation 

Tahap implementasi dilakukan pengerjaan program yang sesuai dengan 

design yang telah dibuat sebelumnya. Pengerjaan program dilakukan secara local, 

menggunakan PHP dan MySQL, dan framework CodeIgniter. Hasil akhir yang 

sesuai dengan tahap sebelumnya adalah terdapat dua jenis login utama yaitu 

UPTD dan Sekolah. Pada gambar 2 ditunjukkan dari halaman utama UPTD. 

 

Gambar 2. Halaman Utama UPTD 

Pada Gambar 2 ditunjukkan halaman utama UPTD yang terdiri dari 3 menu 

utama, yaitu manajemen sekolah, admin Sekolah, dan laporan bulan. Setiap menu 

akan menuju pada halaman yang sesuai. Halaman admin Sekolah digunakan untuk 
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 menampilkan username dan password untuk setiap Sekolah. Pengubahan 

password, penambahan username, dan pengeditan hanya bisa dilakukan UPTD. 

Halaman ini hanya bisa diakses oleh UPTD. 

 

Gambar 3. Halaman Admin Sekolah 

Pada Gambar 3 ditunjukkan Halaman admin Sekolah yang digunakan 

untuk mengubah, mengedit userrname dan password untuk pengguna di Sekolah. 

Halaman admin Sekolah hanya digunakan untuk Sekolah yang bersangkutan, dan 

dimungkinkan setiap Sekolah untuk menambah pengguna. 

 

Gambar 4. Menu Laporan 

Pada Gambar 4 ditunjukkan menu laporan dapat digunakan untuk 

mengecek laporan akhir bulan yang nantinya dapat di ekspor pada file excel. 

Menu ini yang digunakan untuk menyeragamkan laporan untuk setiap Sekolah 
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 dan nantinya akan ditandatangani oleh Kepala Sekolah. 

 

Gambar 5. Menu Data Karyawan 

Pada Gambar 5 ditunjukkan halaman data karyawan yang diakses oleh 

admin Sekolah. Admin dapat melakukan menambah, menghapus atau mengedit 

karyawan. Menu lain yang ada pada aplikasi meliputi : 

1. Menu data murid 

2. Menu mutasi murid 

3. Menu kondisi gedung 

4. Menu sarana pendidikan 

5. Menu absensi karyawan 

6. Menu absensi murid 

7. Menu laporan akhir bulan 

Semua menu yang dituliskan sesuai dengan fitur yang diperlukan oleh 

UPTD sehingga program dapat diuji dan digunakan secara langsung. Menu dan 

fitur yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan UPTD ataupun Sekolah. 

 

IV. PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai pembahasan yang pada metode penelitian 

adalah verification yang merupakan implikasi dari hasil penelitian. Verifikasi 

merupakan tahapan yang mengecek apakah program telah sesuai dengan 

kebutuhan yang telah dipaparkan. Pada verifikasi ini dilakukan pengujian beta 

yang merupakan  pengujian  yang  dilakukan  secara  objektif langsung di 

lingkungan UPTD,  dengan  menggunakan  kuisioner mengenai  tanggapan  
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 pengguna  terhadap  aplikasi ini. Adapun sampel yang diambil adalah 10 orang 

pengguna yang terdiri dari operator UPTD dan operator Sekolah. Dari data 

tersebut telah diperoleh hasil yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Verifikasi 

No Pertanyaan 
Tanngapan Nilai 

Total Ya Tidak 

1. 
Apakah aplikasi ini dapat membantu anda dalam 

memasukkan dan melihat data karyawan? 10 0 100 

2. 
Apakah aplikasi ini dapat membatu anda dalam 

memasukkan dan melihat absensi karyawan? 
9 1 90 

3. 
Apakah aplikasi ini dapat membantu anda dalam 

memasukkan dan melihat data murid? 
8 2 80 

4. 
Apakah aplikasi ini dapat membatu anda dalam 

memasukkan dan melihat absensi murid? 
9 1 90 

5. 
Apakah aplikasi ini dapat membantu anda dalam 

mengimputkan dan melihat mutasi murid? 
8 2 80 

6. 
Apakah aplikasi ini dapat membantu anda dalam 

mengimputkan dan melihat kondisi gedung? 
9 1 90 

7. 
Apakah aplikasi ini dapat membantu anda dalam 

mengimputkan dan melihat sarana prasarana? 
8 2 80 

8. 
Apakah hasil laporan bulanan sesuai dengan data 

yang anda inputkan? 
10 0 100 

9. Apakah login dapat dilakukan dengan mudah? 10 0 100 

10. 
Apakah aplikasi ini cukup mudah dalam 

penggunaannya? 
10 0 100 

Jumlah Total 91 9 91 

Berdasarkan Tabel 2 ditunjukkan hasil dari pengujian menggunakan 

kuisioner yang diambil dari 10 sampel yaitu dari UPTD dan Sekolah. maka 

didapatkan nilai sebesar 91% yang menyatakan bahwa aplikasi ini sesuai, 

sehingga aplikasi dapat digunakan karena sesuai dengan kebutuhan UPTD dan 

Sekolah. 
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 V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

beberapa hal, antara lain: 

a. Berdasarkan hasil pengujian dengan kuisioner yang mendapat hasil 91% dapat 

disimpulkan bahwa admin UPTD dan admin SDN tidak lagi kesulitan dalam 

mengelola laporan akhir bulan. 

b. Pada sistem informasi pelaporan terdapat tambahan form data murid, sehingga 

tidak menyulitkan admin SDN dalam mengelola data murid. Apabila ada murid 

masuk, pindah dan keluar. Admin dapat langsung memasukkan data ke 

aplikasi. 

c. Sistem informasi pelaporan dapat diakses secara mudah oleh admin UPTD dan 

admin SDN. 
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